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RINGKASAN

Hadi Endrawati, Mvuhamamd Zainuri, Endang Kusdiyantini dan Hermin Pancasakti
Kusumaningrum. 2005. Rekayasa Paket Tehnologi Produksi Pakan Alami Copepoda
Pada Sistim Kultivasi Pembenihan Ikan Kerapu ( Epinephelus sp. ) Skala Backyard

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan stock pakan alami Copepoda dominan
dari alam serta jenis-jenisnya yang dapat dijadikan unggulan sebagai pakan alami bagi
ikan Kerapu.

Penelitian ini dilaksanakan dari April hingga Desember 2005 di perairan Jepara
dan Laboratorium Biologi Oseanografi UNDIP. Sejumlah 6 stasiun ditetapkan di perairan
Jepara untuk sampling dari alam yang dilakukan sebulan sekali. Sampling copepoda
dilakukan dengan planktonnet 100 pm, dengan menyaring air sejumlah 1 m® secara
vertikal dari dasar perairan utnuk identifikasi srtuktur populasi. Sampel diperoleh
diawetkan dengan formalin 4 %. Identifikasi jenis dan kelimpahan dilakukan di
laboratorium. Keanekaragam, keseragaman dan dominansi juga dianalisis untuk
mengetahui struktur populasi copepoda. Pengukuran parameter kualitas air yang meliputi
suhu, salinitas pH, arus dan kecerahan dilakukan secara bersamaan dengan sampling.
Sampling copepoda secara horizontal antar stasiun begjarak 300 meter dilakukan dengan
planktonnet 100 pm, untuk mendapatkan benih copepoda yang akan dikultur di
laboratorium. Copepoda hasil sampling yang dominan, jenis Acartia sp dan Calanus sp.
dengan pemberian pakan alami Tetraselmis chuii dan Chlorella sp. pada media beker
2000 m! dan 20 I. Tingkat Konsumsi dan Pertumbuhan ( Kelimpahan ) Copepoda diamati
secara berkelanjutan selama 6 perioda.

Hasil pengamatan menunjukkan 18 genus copepoda Jenis copepoda yang dijumpai
di perairan Jepara terdiri dari 3 ordo dan 18 genus copepoda, yang masing — masing
adalah Ordo Calanoida terdiri dari 13 genus, Ordo Cyclopoida terdiri dari 2 genus dan
Ordo Harpacticoida terdiri dari 3 genus. Kelimpahan copepoda di perairan Jepara
menunjukkan kisaran 5 — 546 ind / 1, dengan rata — rata 316 + 85, keanekaragaman 2,3259
- 2,3594, keseragaman 0,8047 — 0,8163 dan dominansi 0,1837 -~ 0,1953, dengan
dominansi pada jenis Acartia sp dan Calanus sp. Tingkat konsumsi copepoda terhadap
Tetraselmis chuii berkisar 7.87 — 28.53 sel / m] ; rata — rata 14.318 + 7.9685 ( media 20 1)
dan 25.04 — 91.21 sel / ml ; rata — rata 45.53 £ 25.6972 ( 2 1 ). Tingkat konsumsi
copepoda terthadap Chlorella sp. berkisar 18.61 — 140.69 sel / m! dengan rata — rata 61 £+
60.2952 ( media 20 1) dan 40.94 — 229.61 sel / ml dengan rata — rata 96.0933 + 78.1445
( media 2 1). Pertumbuhan ( kelimpahan ) copepoda dengan pemberian Tetraselmis chuii
sebesar 258 — 303 ind. / 2 | dengan rata ~ rata 267 & 25 untuk media 2 1 dan 2534 — 3808
ind. / 20 1 dengan rata — rata 3061 £ 550 untuk media 20 1.. Pertumbuhan ( kelimpahan )
copepoda ( ind. / 2 1) dengan pemberian Chorella sp. berkisar 297 — 377 ind. / 2 1 dengan
rata —rata 341 + 31 untuk media 2 | dan 3241 — 4824 ind. / 20 1 dengan rata — rata 3866 +
694 untuk media 20 1.

Kata Kunci : Copepoda, Struktur Populasi, Konsumsi Harian, Pertumbuhan, Jepara
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ABSTRACT

Hadi Endrawati, Muhamamd Zainuri, Endang Kusdiyantini and Hermin Pancasakti
Kusumaningrum. 2005. Copepod Cultivation Technology for Grouper ( Epinephelus sp. )
Backyard Hatchery

The aim of the research is to obtain the copepod stock from the natural resources
as the natural feed for grouper ( Epinephelus sp. ) in the backyard hatchery scale.

The research was conducted from April to December 2005 at the Jepara Waters
and Laboratory of Biological Oceanography, UNDIP, There were six stations were
established as the research site area. The monthly samplings were done during the
research. Copepod were collected vertically using the 100 pm planktonnet, by filter a
total of 1 m® sea water vertically into 1 liter water sample. The samples were conserved
by the addition of formalin 4 %. The identification and numerical account were done in
the laboratory. The diversity, eveness and dominance were done to describe the copepods
population structure, The water quality such as temperature, salinity, pH, current and
transparancy, were observed in the same time. The horizontal collections were also
conducted between the stations to obtain the dominant copepod source as the seed for
hatchery cultivations. The dominant copepods Acartic sp and Calanus sp., were
cultivated in the 2000 ml and 20 | media, fed on Tetraselmis chuii andChlorella sp. The
grazing rate and growth of copepods were observed for 6 month continuously.

There were 18 genus of copepods determine at the Jepara, consist of 3 ordo
Calanoid ( 13 genus ), Cyclopoid { 2 genus ) and Harpacticoid ( 3 genus ). Copepods
density at Jepara water show a range of 5 — 546 ind / 1, with average 316 + 85, diversity
2,3259 — 2,3594, eveness 0,8047 — 0,8163 and dominancy 0,1837 - 0,1953. Two genus
Acartia sp and Calanus sp. were dominantly identified. Copepods grazing rate to fed on
Tetraselmis chuii show a range of 7.87 — 28.53 cell / ml ; with average 14.318 + 7.9685
( media 20 1) and 25.04 — 91.21 cell / ml ; with average 45.53 £25.6972 (2 1). Copepods
grazing rate to fed on Chlorella sp. show a range of 18.61 — 140.69 cell / ml with average
61 £ 60.2952 ( media 20 1) and 40.94 — 229,61 cell / m! with average 96.0933 + 78.1445
( media 2 1). Copepod grown fed on Tetraselmis chuii show a range of 258 — 303 ind. / 2
| with average 267 + 25 ( media 2 1 ) and 2534 — 3808 ind. / 20 1 with average 3061 % 550
( media 20 1 ). Copepod grown fed on Chorella sp. show a range of 297 — 377 ind. / 2 1
with average 341 + 31 (2 1) and 3241 - 4824 ind. / 20 | with average 3866 £ 694 (201).

Keywords : Copepods, Population Structure, Grazing rate, Growth, Jepara
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1

PENDAHULUAN

Kekayaan laut wilayah perairan Indonesia ditandai dengan keanekaragaman
hayati yang cukup tinggi, khususnya sebagai wilayah yang terletak di daerah tropis.
Biota — biota laut Indonesia dikenal mempuyai potensi sebagai komoditi pangan dan
pariwisata. Upaya eksploitasi dan eksplorasi biota laut, khususnya untuk memenuhi
kebutuhan dunia akan pangan dan jasa pariwisata telah melahirkan berbagai industri
pembenihan dan pembesaran fauna laut pada berbagai skala. Ikan kerapu
( Epinephelus sp ) merupakan salah satu jenis ikan yang memiliki potensi lebih dan
memiliki nilai ekonomi tinggi serta sebagai salah satu sumber devisa unggulan,
Keunggulan yang lain dari ikan kerapu ( kerapu tikus, Napoleon, kerapu sunuk dll )
adalah ukuran tubuh yang relatif lebih besar dan pertumbuhan lebih cepat
dibandingkan dengan jenis ikan lain seperti ikan beronang. Tkan tersebut mempunyai
rasa yang enak, nilai gizi tinggi serta merupakan komoditi ekspor unggulan. Negara-
negara Singapura, Hongkong, Jepang dan Amerika sangat menyukai ikan kerapu
{ Sugeng et al, 1997 }. Keunggulan lain dari tkan kerapu adalah mempunyai nilai
lebih dilihat kandungan gizinya cukup tinggi, tekstur dagingnya lebih lunak dengan
duri tidak terlalu banyak serta rasanya lezat. Secara biologi ikan kerapu bersifat
hermaprodik, karnivor dan berkemampuan baik mentolerir kisaran salinitas yang
cukup besar. Habitat ikan kerapu berada di perairan karang, meskipun demikian
mampu hidup dan tumbuh baik diair payau ( Komaruddin et al, 1997 ). Ikan kerapu
scbagai komoditi ekspor menyumbang devisa negara sebesar 580 juta US $ pada
tahun 2003 ( Dialog Nasional Perikanan, 1999 dan Dinas Perikanan Kabupaten
Jepara, 1999 ). Permasalahan yang dihadapi pada usaha pembenihan dan pembesaran
Ikan kerapu (Epinephelus sp.) adalah ketersediaan pakan alami yang mencukupi,
berkualitas, dapat diperoleh setiap waktu dan dengan harga yang relatif ekonomis.

Copepoda laut telah lama dikenali sebagai faktor kunci pada jaring — jaring
dan ekosistem laut ( Kinne, 1977 ). Omori dan Ikeda ( 1992 ) menyatakan bahwa
Copepoda pelajik dan bentik mempunyai keanekaragaman mencapai 7500 species,
dimana masing — masing dengan jumlah populasi yang cukup banyak.
Keanekaragaman Copepoda pada perairan laut terkait dengan ketersediaan pakan
alami Copepoda serta fungsi Copepoda sebagai pakan bagi biota lain ( Kinne, 1977 ;

Romomohtarto dan Juwana, 1999 ).



Upaya pemanfaatan Copepoda sebagai pakan alami untuk biota laut telah
banyak dilakukan, diantaranya untuk ikan kakap ( Meng dan Orsi, 1991 ; Slamet &
Diam, 1992 ) dan ikan kerapu ( Slamet, 1993 ; Minjoyo dkk, 1998 ). Hal ini dilakukan
untuk mencari alternatif pakan alami pengganti pakan Artemia yang masih merupakan
pakan alami impor dengan harga yang cukup mahal. Hasil yang dicapai menunjukkan
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan kerapu dan ikan kakap yang relatif sama
dengan kondisi kedua biota tersebut di alam ( Endrawati, 1992, Endrawati & Zainuri,
1997, Zainuri, 1993 ; Zainuri, 1998 ). Berdasarkan kajian isi lambung ikan kakap dan
kerapu menunjukkan bahwa pakan alami yang secara dominan dikonsumsi adalah
plankton Copepoda. Oleh karenanya pemanfaatan plankton Copepoda sebagai pakan

alami bagi fauna — fauna laut tersebut memberikan keuntungan :

1. Faktor adaptasi kebiasaan makan dari perioda larva ke juvenil, seperti ukuran dan
kebutuhan nutrisi dari pakan alami, menjadi berkurang atan bahkan tidak berubah.

2. Keanakeragaman plankton Copepoda yang tinggi memberikan alternatif
diversifikasi bagi fauna — fauna laut untuk menkonsumsinya sesuai dengan
kebutuhan dan proses metabolisme tubuh.

3. Berdasarkan kepada siklus di alam, plankton Copepoda merupakan bagian dari
rantai dan jaring — jaring makanan, sehingga memudahkan untuk mendapatkan
sumber awal bagi upaya kultivasi di skala laboratorium / hatchery.

4. Plankton Copepoda sebagai pakan alami dapat dikultivasi secara massal dengan

berbagai skala dengan siklus kehidupan yang relatif pendek ( 5 — 12 hari ).

Upaya pengkajian Copepoda sebagai pakan alami Ikan Kerapu (Epinephelus
sp.) tidak hanya dimaksudkan untuk menunjang kualitas biota laut yang menjadi
pemangsanya, Namun diharapkan meningkatkan kualitas nutritif biota laut tersebut
sebagai sumber pangan kelautan yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pangan bagi manusia. Dengan meningkatnya kualitas bahan pangan dari laut, baik
dari pakan alami maupun produksi biota laut siap konsumsi, diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan nutritif manusia yang mengkonsumsi bahan pangan dari laut

tersebut.





